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KATA PENGANTAR

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas PGRI Palembang.

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan,
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran.

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya.

Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini
bermanfaat bukan hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional
Pendidikan tahun 2013.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Rektor Univ. PGRI Palembang,

~:f—~~-) il

Dr. H. Syarwani ALtllllmad, M. M.




KATA SAMBUTAN

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia
yang Cerdas dan Profesional”.

Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu,
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilimu Pendidikan,
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema.
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Ketua Panitia Pelaksana,

Tl

Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si.
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ARTI PENTING SELAT MALAKA DAN SELAT BANGKA BAGI SRIWIJAYA
DALAM MEMPERLANCAR PERDAGANGAN ANTARA CINA, INDIA, DAN
ARAB

Ida Suryani
ABSTRAK

Ida Suryani, 19981310006, tujuan penelitian: untuk mengetahui peranan
Selat Malaka dan Selat Bangka serta hubungan dagang Sriwijaya dengan Cina,
India, dan Arab pada abad ke 7 - 11 Masehi.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
metode historis. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan dan teknik analisis data kualitatif.

Kerajaan Sriwijaya baru muncul dalam sejarah pada abad ke-7 Masehi.
Sriwijaya berhasil memperluas daerah kekuasaannya atas dasar motivasi
ekonomi yaitu untuk menguasai lalu lintas pelayaran dan perdagangan di
kawasan Asia Tenggara. Dilihat dari jalur pelayaran pelayaran antara India
dengan Cina letak Sriwijaya sangat strategis. Sebab pulau sumatera dilewati oleh
dua jalur pelayaran antara India dan Cina. Kedua jalur pelayaran India — Cina itu
ialah jalur utara melewati selat Malaka dan jalur selatan melewati selat Sunda.

Kedua jalur pelayaran tersebut sangat menguntungkan bagi Sriwijaya.
Kapal-kapal dagang yang lewat jalur utara maupun selatan, tentu melewati pantai
timur Sumatera. Oleh karena itu kapal-kapal tersebut pasti singgah di bandar
Sriwijaya. Situasi seperti ini dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh Sriwijaya
untuk ikut serta di bidang perdagangan.

Kata Kunci : Arti Penting, Selat Malaka dan Selat Bangka, Sriwijaya.

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keberadaan Sriwijaya sebagai salah satu kerajaan yang muncul dan
berkembang antara abad ke 7 — 13 masehi telah diungkapkan dari berbagai
sumber tertulis. Kenyataan itu kemudian telah memberi keyakinan bahwa
memang kerajaan ini pernah hidup dimasa lampau (Badan Pemerintah Daerah
Sumatera Selatan, 1994:1).

Menurut “Van Leur” di Asia terdapat dua jalan perniagaan besar yaitu
yang melalui darat dan yang melalui laut. Jalan darat disebut Jalan Sutera yang
dimulai dari Tiongkok melalui Asia Tengah dari Turkistan sampai ke Laut
Tengah, jalan ini berhubungan juga dengan jalan-jalan kafilah dari India.
Sedangkan jalan yang melalui Laut ialah dari Tiongkok dan Indonesia melalui

Selat Malaka dan India. Dari sini ada ke Teluk Persia melalui Suriah ke Laut
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Tengah, ada yang ke Laut Merah melalui Mesir dan sampai juga ke Laut Tengah
(Leirissa, 1996:15-16).

Dalam sejarah kemaritiman Selat Malaka merupakan jalur pelayaran dan
perdagangan yang sangat penting, sebagai jalan lintas para pedagang yang
melintasi bandar-bandar penting disekitar Samudera India dan Teluk Persia. Itu
sebabnya Selat Malaka menjadi pintu gerbang ke jalan perdagangan Barat dan
Selatan Cina sebagai jalur perdagangan Timur menuju Cina (Hasan, 1976:7).

Selat Malaka sebagai jalur perdagangan yang dipergunakan oleh lalu
Lintas pelayaran internasional telah dimulai sejak awal abad Masehi.
Bukti-bukti arkeologis malah memperkirakan bahwa hubungan
perdagangan antara kawasan pantai Timur pulau Sumatera telah ada

sejak masa-masa jauh sebelumnya.

Menurut I-Tsing untuk pertama kalinya berkunjung ke Sriwijaya pada
tahun 671 Masehi, keadaan kesejahteraan rakyat Sriwijaya ini ketinggalan
dengan Melayu. Ditinjau dari segi laju lintas kerajaan Sriwijaya kurang
menguntungkan khususnya dibidang pelayaran dan perdagangan. Pelabuhan
Melayu atau Jambi lebih strategis bila dibandingkan dengan pelabuhan Sriwijaya,
letaknya tersisi dari lalu lintas pelayaran di Selat Malaka sepenuhnya dikuasai
oleh Melayu. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, Sriwijaya berupaya
menguasai lalu lintas perdagangan dan pelayaran di Selat Malaka, atau dengan
kata lain Sriwijaya harus menguasai Melayu terlebih dahulu (Soekmono,
1979:77).

Ekspansi pertama Sriwijaya adalah Melayu, tetapi secara logika sudah
tentu usaha untuk memperluas wilayah itu dilakukan dengan menaklukkan
negeri-negeri yang lebih dekat Sriwijaya. Maka besar kemungkinan negeri yang
ditaklukkan terlebih dahulu adalah Bangka dan Lampung yang pernah menjadi
daerah kekuasaan Sriwijaya. Terbukti dengan ditemukannya prasasti-prasasti
persumpahan di daerah-daerah tersebut. Dalam menetapkan politik perluasan
wilayah Sriwijaya memulai dengan menundukkan daerah Bangka, berdasarkan
prasasti Kota Kapur (Slamet Mulyana, 1981:65).

Penaklukkan pulau Bangka erat berhubungan dengan penguasaan
perdagangan dan pelayaran internasional di selat Malaka. Selain letaknya yang

strategis, pulau Bangka pada masa Sriwijaya masih menyatu dengan
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semenanjung tanah Melayu. Pelayaran dan perdagangan internasional antara
India, Indonesia, dan Cina harus melalui selat Bangka, sehingga pantai timur
Sumatera dan pantai utara menjadi sangat penting (Marwati dan Nugroho,
1984:61).

Kemudian tentara Sriwijaya bergerak ke utara untuk menaklukan negeri
Melayu (Jambi). Penaklukkan Melayu oleh Sriwijaya dibuktikan dengan adanya
prasasti persumpahan Karang Berahi. Dengan ditundukkannya Melayu ini bearti
Sriwijaya sepenuhnya menguasai lalu lintas perdagangan dan pelayaran di selat
Malaka (Slamet Mulyana, 1981:68).

Abad ke-8 masehi, Sriwijaya telah mampu mengembangkan
kekuasaannya di Kawasan Asia Tenggara dengan menguasai Selat Malaka,
Selat Sunda, dan Laut Jawa. Kerajaan ini mendominasi jalur lalu lintas pelayaran
dan perdagangan internasional pada saat itu.

Sriwijaya merupakan pelabuhan transit dagang, letaknya di selat Malaka,
dan hal inilah membuat Sriwijaya menjadi pelabuhan terpenting dalam jalur
perdagangan melalui laut yang disinggahi oleh pedagang-pedagang dari
berbagai bangsa. Bangsa yang cukup banyak bermukim di Sriwijaya adalah Cina
dan Arab yang sudah sejak abad ke-7 masehi. Sehingga tidak mengherankan
orang Arab dan Cina menjadi bagian dari penduduk Sriwiijaya (Sony Chr.
Wibisono, 1993:7).

Menurut berita Cina dan Arab, komuditi yang berasal dari Sriwijaya
berupa cengkeh, pala, kapulaga, pinang, kayu gaharu, kayu cendana, kapur
barus, gading, timah, rempah-rempah, penyu, perak dan emas. Barang-barang
ini oleh pedagang asing dibeli atau ditukar dengan porselen, kain katun, dan kain
sutera (Marwati dan Nugroho, 1984:61)

Sriwijaya selain merupakan pelabuhan translit dagang, juga sebagai
pusat agama Budha di Sumetera pada abad ke 7-11 masehi (Ingrid H.E. Pojoh,
1992:184).

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
peranan selat Bangka dan selat Malaka dalam perdagangan pada masa

Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

801



Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan makalah ini adalah
mengapa selat Malaka dan selat Bangka sangat penting bagi Sriwijaya dalam

memperlancar perdagangan antara Cina, India, dan Arab ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk meneliti dan mengetahui arti penting selat Malaka dan selat
Bangka bagi Sriwijaya dalam memperlancar perdagangan antara Cina,
India, dan Arab.
2. Untuk mengetahui peranan selat Malaka dan selat Bangka dalam
perdagangan di Sriwijaya.

3. Untuk mengetahui perkembangan perdagangan pada Masa Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah ilmu dan pengetahuan bagi guru sejarah dan dapat
dijadikan sebagai bahan informasi.
2. Menanamkan rasa cinta kepada kebesaran Sriwijaya yang pernah ada pada

masa lampau.

PEMBAHASAN

2.1. Situasi dan Kondisi Perairan Di Selat Malaka dan Selat Bangka
Sebelum Penguasa Sriwijaya
2.1.1. Situasi dan Kondisi Perairan di Selat Malaka

Daerah sekitar selat Malaka dianggap sebagai satu kesatuan wilayah
yang dipersatukan lalu lintas air. Pengambilan zona semacam ini ditunjukan oleh
A.B. Lapian, dengan pendekatan sejarah maritim Indonesia, yang melihat
seluruh wilayah perairannya sebagai pemersatu yang mengintegrasikan ribuan
pulau yang terpisah-pisah (Lapian, 1978:21)

Selat Malaka sebagai jalur perdagangan yang di pergunakan oleh lalu
lintas pelayaran internasional telah dimulai sejak awal abad masehi. Bukti-bukti
arkeologis malah memperkirakan bahwa hubungan perdagangan antara
kawasan Pantai Timur Pulau Sumatera itu telah ada sejak masa-masa jauh
sebelumnya.
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Sementara itu pulau Sumatera belum seluas sekarang, sehingga kota-
kota perdagangan lama seperti Manggala, Palembang, Jambi, Medan masih
terletak di tepi pantai. Oleh endapan lumpur dari sungai-sungai besar yang
mengalir ke timur, pantai timur Sumatera meluas, sehingga selat Malaka sempit
dan pendangkalan pun terjadi.

Pelayaran pada zaman dahulu masih menggantungkan kekuatannya
pada angin, karena kapal yang dipergunakan masih merupakan kapal layar.
Dengan demikian sistem angin di sekitar selat Malaka sangat menentukan arus
perdagangan. Pada musim barat untuk ukuran Indonesia, angin bertiup dari
lautan Hindia ke arah Pulau Sumatera menuju benua Australia (September-
April). Waktu itulah pedagang dari Barat berlayar ke timur mengikuti angin
musim dari India dapat terus melalui Teluk Benggala menuju Selat Malaka. Di
pelabuhan sekitar selat Malaka mereka menunggu datangnya angin timur agar
mudah kembali ke India. Sementara itu, urusan dagang dan persiapan untuk
pelayaran dilakukan. Sedangkan sistem angin di sebelah timur Malaka agak
berbeda. Antara bulan Juni sampai Agustus angin bertiup ke Utara di wilayah
laut Cina Selatan, sehingga pada waktu tersebut pelayaran dari selat Malaka
menuju Cina banyak dilalukan. Kembalinya dari Cina ke arah Selatan menunggu
datangnya angin baik yang membawa ke Selat Malaka.

Sekiitar awal tahun masehi jalur pelayaran internasional antara Cina
dengan India yang diteruskan ke Eropa telah terwujud. Pelayaran di laut Cina
Selatan dan selat Malaka merupakan bagian dari jalan dagang internasional
tersebut. Perdagangan yang memberikan pendapatan tertinggi, mendorong
lahirnya negara-negara di tepi jalan dagang yang ramai agar ikut memperoleh
manfaatnya (Modul Sejarah Perekonomian, 1982-1883:19).

Dalam sejarah kemaritiman Selat Malaka merupakan jalur pelayaran dan
perdagangan yang sangat penting, sebagai jalan lintas para pedagang yang
melintasi bandar-bandar penting disekitar Samudera India dan Teluk Persia. Itu
sebabnya Selat Malaka menjadi pintu gerbang ke jalan perdagangan Barat dan
Selatan Cina sebagai jalur perdagangan Timur menuju Cina (Hasan, 1976:7).

Munculnya pelabuhan-pelabuhan besar baik di pantai barat maupun
timur Sumatera, telah menjadikan Selat Malaka sebagai rute perdagangan yang
menghubungkan ke Cina dan perairan sebelah timur maupun barat. Pelabuhan-

pelabuhan yang dimaksud antara lain seperti Muara Jambi, Kota Cina, dan
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Singkel. Pelabuhan-pelabuhan tersebut, sejak semula dapat menyelenggarakan
perdagangan bebas dalam menjual komoditas ke wilayah-wilayah lain, tetapi
tetap dalam dinamika komunitas maritim yang menyandarkan hidupnya
terutama dari perdagangan (Hasan, 1976:10).

2.1.2. Situasi dan Kondisi Perairan di Selat Bangka

Bangka merupakan pulau di pantai timur Sumatera Selatan secara
administratif masuk dalam wilayah pedusunan Kota Kapur, desa Penangan,
Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka, Sumatera Selatan. Secara
geografis, situs Kota Kapur merupakan daratan yang menghadap langsung ke
selat Bangka. Berada di seberang muara-muara sungai Upang, Sungsang dan
Saleh di daratan Sumatera. Situs ini dikelilingi oleh hutan rawa pantai di sebelah
barat, utara, dan timurnya. Hanya bagian selatannya saja yang merupakan
daratan yang memiliki topografi berbukit-bukit.

Hal lain yang berkaitan dengan kondisi lingkungan lokasi ini adalah
kenyataan bahwa sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai
petani dengan tanaman pokok karet dan sahang (lada). Berladang juga masih
dilakukan walaupun dapat dikatakan bahwa hal itu tidak lebih sebagai upaya
pemanfaatan lahan sebelum ditanami karet atau sahang (lada). Menangkap ikan
adalah pekerjaan sambilan yang pada musim-musim tertentu justru memberikan
hasil yang jauh lebih besar dari pada hasil pertanian.

Pengenalan penduduk setempat akan kepurbakalaan di Kota Kapur
terbatas pada adanya benteng tanah dan cerita tentang prasasti yang pernah
ditemukan disana pada masa sebelum kemerdekaan. Juga beberapa benda
kuno berupa piring — mangkuk Cina yang secara kebetulan kerap dijumpai
dalam kegiatannya dikebun atau diladang. Baru beberapa waktu berselang,
melalui kerja penyuluhan oleh petugas dari Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan setempat, pemahaman akan keberadaan Benda-benda Cagar
Budaya di wilayah tersebut mulai dikenalkan.

Berbagai sumber sejarah menyebutkan betapa selat Bangka dahulu
merupakan jalur pelayaran yang cukup ramai. Harus diakui bahwa keletakannya
yang demikian itu sekaligus membuatnya sebagai daerah yang memudahkan
terjadinya kontak antara manusia, antar predikat strategis bagi persebaran

budaya.
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Dijumpai prasasti Kota Kapur yang berangka tahun 989 telah memancing
para ahli untuk mengarahkan pandang pengkajian kesejahteraan pulau Bangka.
Dalam persepektif arkeologi klasik, mudah sekali menerima bangka sebagai
sebuah sasaran penting untuk diteliti, khususnya berkenaan dengan konteks
“Kedatuan Sriwijaya”. Keletakannya yang “bersebelahan” dengan Palembang,
yang belakang ini telah disepakati sebagai pusat Sriwijaya, merupakan salah
satu penyebabnya. Selanjutnya, apabila dihubungkan dengan persepektif
arkeologi Islam dan masa kolonial Barat, Bangka yang merupakan bagian yang
tidak lepas dari sentuhan-sentuhan budaya kala itu. Tinggalan berupa benteng
tanah dan batu yang dapat dikatakan begitu mudah dijumpai disana, mengingat
jumlahnya yang cukup banyak, mungkin tidak terlalu jauh kaitannya dengan
kekayaan alamnya yang berupa timah maupun keletakannya yang strategis
pada jalur transportasi laut antara pusat-pusat kekuasaan dan perdagangan.

Dari uraian di atas maka analisa sebagai berikut: Selat Malaka dan Selat
Bangka letaknya sangat strategis merupakan jalur pelayaran dan perdagangan
yang sangat penting sebagai jalan lintas para pedagang yang menghubungan

ke Cina dan perairan sebelah timur maupun barat.

2.2. Usaha-Usaha Penaklukan Sriwijaya Atas Selat Malaka dan Selat
Bangka

Dijelaskan oleh I-Tsing bahwa sekitar abad ke-7, ditinjau dari segi lalu
lintas, kerajaan Sriwijaya kurang menguntungkan khususnya di bidang
pealayaran dan perdagangan. Pelabuhan Melayu atau Jambi lebih strategis bila
dibandingkan pelabuhan Sriwijaya.

Ketika I-Tsing untuk pertama kalinya berkunjung ke Sriwijaya pada tahun
671, keadaan kesejahteraan rakyat negara ini ketinggalan dengan Melayu,
karena letaknya tersisih dari lalu lintas pelayaran di selat Malaka, karena pada
waktu itu lalu lintas perdagangan di selat Malaka atau dengan lain perkataan
harus menguasai Melayu terlebih dahulu.

Namun dalam menerapkan politik perluasan wilayah ini, “Sriwijaya telah
memulainya dengan menundukkan daerah Bangka” (Slamet Mulyana, 1981:68).
Alasan Sriwijaya menaklukan Bangka ini karena letaknya yang dekat dengan

Sriwijaya sangat strategis dan hal ini merupakan penguasaan terhadap selat
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Bangka sepenuhnya. Bahwa Bangka ini pernah ditundukkan oleh Sriwijaya
berdasarkan Prasasti persumpahan Kota Kapur. “Sasaran penerapan politik
perluasaan wilayah yang kedua adalah Melayu” (Wijowasito, I, 71). Motif
penundukkan Malayu ini seperti seperti telah dijelaskan di atas yaitu untuk
menguasai jalur lalu lintas perdagangan dan pelayaran di Selat Malaka.

Bahwa Melayu yang berpusat di Jambi pernah di tundukkan oleh
Sriwijaya, terbukti dari pernyataan yang dikemukakan oleh I-Tsing dan pada
prasasti persumpahan Karang Birahi di wilayah Jambi. Dengan ditundukkannya
Melayu ini berarti Sriwijaya sepenuhnya menguasai lalu lintas perdagangan dan
pelayaran di Selat Malaka. Melayu tetap berfungsi sebagai pelabuhan namun
statusnya adalah milik Sriwijaya. Kerena Melayu telah menjadi negara bawahan
Sriwijaya maka “Negara Melayu kehilangan hak untuk mengirim utusan ke
negeri Cina” (Slamet Mulyana,1981:68).

Dalam rangkaian pelaksanaan politik perluasan wilayah oleh Sriwijaya
ini, perhatian ditujukan pada kerajaan Kedah yang dianggap sebagai pintu
gerbang utara di ujung Selat Malaka. Penaklukan Kedah oleh Sriwijaya
diberitahukan oleh I-Tsing sebagai berikut:

“Dari Tamralipti orang berlayar ke arah tenggara selama dua bulan
menuju kedah. Tempat ini bagian dari Sriwijaya. Perahu datang
kesini pada bulan pertama dan kedua. Jika akan berlayar ke
Srilangka dari sini orang berlayar kearah Barat daya lalu belayar ke
arah Selatan selama satu bulan menuju Melayu yang sekarang

sudah menjadi bagian dari Sriwijaya. . . (Slamet Mulyana, 1981;68)".

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kerajaan
Kedah dan Melayu telah tunduk dibawah kekuasaan Sriwijaya.

Pada sekitar tahun 690 Masehi, Sriwijaya telah mengembangkan
sayapnya menaklukan kerajaan-kerajaan lainnya. Kenyataan ini diperkuat
dengan adanya 5 buah prasasti-prasasti dari kerajaan Sriwijaya, yang
semuanya ditulis dengan huruf Pallawa dalam bahasa Melayu Kuno.

Prasasti Kedukan Bukit (dekat Palembang), yang berangka tahun 605
saka atau 683 Masehi menceritakan perjalanan suci yang dilakukan oleh

Dapunta Hyang dengan perahu. la berangkat dari Minangatamwan dengan
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membawa tentara sebanyak 200.000 orang, dan berhasil menaklukan beberapa
daerah. Dengan kemenangan itu Sriwijaya menjadi makmur.

Sayang bahwa prasasti ini banyak hurufnya yang sudah tidak jelas,
sehingga ada bagian-bagian yang tidak terbaca lagi. Lagi pula bahasanya belum
jelas betul, sehingga isi seluruhnya berbeda-beda orang menafsirkan.

Prasasti kedua adalah prasasti Talang Tuo (dekat Palembang) yang
berangka tahun 684 Masehi. Isinya ialah pembuatan taman Criksetra atas
perintah Dapunta Hyang Cri Jayana untuk kemakmuran semua mahkluk. Semua
harapan dan doa yang dimaksud dalam prasasti itu jelas sekali yang bersifat
agama Budha Mahayana.

Prasasti yang ketiga didapatkan di Telaga Batu (dekat Palembang), tidak
berangka tahun, dan isinya terutama sekali ialah kutukan-kutukan yang sangat
seram terhadap siapa saja yang melakukan kejahatan dan tidak taat kepada
perintah-perintah raja.

Adapun prasasti yang ke 4 (dari Kota Kapur, Bangka) dan ke 5 (dari
Karang Birahi, daerah Jambi Hulu) bunyinya sama saja, kecuali kalimat terakhir
prasasti Kota Kapur yang tidak terdapat pada prasasti Karang Birahi. Kedua-
duanya berangka tahun 686 Masehi, dan isinya adalah permintaan kepada para
dewa yang menjaga Kedatuan Sriwijaya untuk menghukum setiap orang yang
bermaksud jahat dan mendurhakakan terhadap kekuasaan Sriwijaya, dan untuk
menjamin keselamatan mereka yang tetap taat dan setia.

Hal ini menunjukkan bahwa daerah Bangka dan daerah Merangin
(Melayu) dalam tahun 686 itu telah ditaklukkan oleh Sriwijaya. Sementara itu
sang raja berusaha menundukkan bumi Jawa. Mungkin sekali Bhumi jawa
adalah Taruhmanegara (Soekmono R, 1975:38-39).

Usaha yang dilakukannya untuk memperluas wilayah kekuasaannya
adalah dengan menaklukkan negeri-negeri yang lebih dekat dengan negeri
Sriwijaya. Maka besar kemungkinan negeri yang lebih dahulu ditaklukkan adalah
Bangka dan Lampung, terbukti dengan ditemukannya prasasti-prasasti
persumpahan di daerah-daerah tersebut.

Kemudian tentara Sriwijaya bergerak ke utara untuk menaklukan negeri
Melayu (Jambi). Sasaran ini merupakan yang terpenting demi pengusaan lalu
lintas di Selat Malaka, Sebab pelabuhan Melayu ideal letaknya. Bahwa Melayu

benar-benar ditaklukkan Sriwijaya, terbukti dengan adanya prasasti
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persumpahan Karang Birahi serta pernyataan I-Tsing ketika pulang dari india
tahun 685 : “Melayu sekarang sudah menjadi bagian Sriwijaya”.

Penaklukan Melayu oleh Sriwijaya kiranya terjadi sebelum tahun 682,
sebab pada tahun 682 tentara Sriwijaya sudah menaklukan Minanga (Binanga)
sebagaimana tercantum dalam prasasti Kedukan Bukit. Dalam prasasti itu
disebutkan bahwa Dapunta Hyang berangkat dari Minanga dan diikuti 20.000
balatentara. Dengan penguasaan atas negeri Melayu dan Binanga, maka
daerah pantai timur sumatera praktis telah berada dalam pengawasan kerjaaan
Sriwijaya.

Selanjutnya armada Sriwijaya menyeberangi Selat Malaka. Sasaran
utama adalah negeri Kedah, tempat persinggahan pertama kapal-kapal yang
datang dari Samudra Hindia ketika I-Tsing pulang dari india tahun 685 ia
mengatakan bahwa Kedah sudah menjadi kepunyaan Sriwijaya (Pemerintah
daerah Tingkat | Sumatera Selatan, 1994:8).

Dengan dikuasainya negara-negara di sekitarnya dan pulau Bangka
Sriwijaya sepenuhnya dapat menguasai lalu lintas perdagangan dan pelayaran
dari negara-negara barat ke Cina dan sebaliknya, karena perahu-perahu asing
semuanya terpaksa harus berlayar memalui Selat Malaka dan Selat Bangka
yang dikuasai oleh Sriwijaya. Keuntungan yang diperoleh Sriwijaya dari perahu-
perahu asing berlimpah-limpah kecuali keuntungan lain dari perdagangan.

Demikian pada abad kedelapan kerajaan Sriwijaya telah mampu
mengembangkan kekuasaannya di kawasan Asia Tenggara. Dengan menguasai
Selat Malaka, Selat Sunda dan Laut Jawa, kerajaan itu mendominasi jalur lalu
lintas pelayaran dan perdagangan internasional pada saat itu (Nia, 1983:63).

Dari uraian di atas maka analisa sebagai berikut Sriwijaya memperluas
wilayah kekuasaannya dengan menaklukan negeri-negeri yang lebih dekat
dengan negeri Sriwijaya, Terbukti dengan ditemukannya prasasti-prasasti
Persumpahan di daerah-daerah yang pernah dikuasainya. Sriwijaya
sepenuhnya dapat menguasai lalu lintas pelayaran dan perdagangan dari
negara-negara barat ke Cina dan sebaliknya. Kapal-kapal asing semua harus

melalui Selat Malaka dan Selat Bangka yang dikuasai oleh Sriwijaya.

2.3. Perkembangan Secara Politik dan Ekonoomi Setelah Penguasaan Selat

Malaka dan Selat Bangka
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Letak geografis sumatera yang sangat strategis, baik sekali untuk turut
serta dalam kegiatan perdagangan internasional. Kapal-kapal dagang dari Cina
berlayar melalui selat Bangka dan selat Malaka kemudian baru mereka tiba di
India. Tetapi ada juga pedagang yang ingin memperpendek jalan untuk menuju
ke India atau Cina dengan melalui Tanah Genting Kra.

Dilihat dari jalur pelayaran pelayaran antara India dengan Cina letak
Sriwijaya sangat strategis. Sebab pulau sumatera dilewati oleh dua jalur
pelayaran antara India dan Cina. Kedua jalur pelayaran India — Cina itu ialah
jalur utara melewati selat Malaka dan jalur selatan melewati selat Sunda.

Kedua jalur pelayaran tersebut sangat menguntungkan bagi Sriwijaya.
Kapal-kapal dagang yang lewat jalur utara maupun selatan, tentu melewati
pantai timur Sumatera. Oleh karena itu kapal-kapal tersebut pasti singgah di
bandar Sriwijaya. Situasi seperti ini dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh
Sriwijaya untuk ikut serta di bidang perdagangan.

Kememampuan melayari lautan saja belum dapat menimbulkan suatu
kekuatan perdagangan jika para pedagang itu sendiri belum yakin benar bahwa
tempat dimana mereka berdagang dirasakan aman. Untuk mengatasi hal di
atas, kiranya Sriwijaya telah mampu mengatasi segala keragu-raguan yang
datangnya dari pedagang, terutama kepada pedagang asing yang melalui
wilayah kekuasaan Sriwijaya. Untuk meyakinkan tentang keselamatan para
pedagang maka angkatan laut Sriwijaya mengadakan hubungan kerjasama
dengan bajak-bajak laut yang berkeliaran di perairan Nusantara. Dengan
demikian mereka menjadi bagian dari organisasi perdagangan kerajaan, dan
mereka justru akan berusaha agar kepentingannya jangan dirugikan oleh
kelompok-kelompok bajak laut lain yang tidak termasuk ikatan mereka
(Nugroho, 1994:77).

Kerajaan Sriwijaya juga mengadakan hubungan dengan negara-negara
besar seperti Cina. Sriwijaya merupakan salah satu negara yang mengirimkan
upeti (persembahan) ke negara Cina, karena itu negara Cina berkewajiban
memberikan perlindungan kepada Sriwijaya apabila terancam bahaya.

Sumber komoditi yang terdapat di pelabuhan Nusantara sangat banyak,
antara lain berupa beras, rempah-rempah (kayu manis, cengkeh, pala, lada),
kayu cendana, kemenyan, perak emas dan lain-lain. Sedangkan di Sriwijaya

sendiri hanya sedikit menghasilkan barang dagangan yang dapat diperjual
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belikan seperti hasil hutan, gading, kayu cendana dan rotan (Tugiono, 1982:20-
21).

Tetapi berkat peranan Sriwijaya di bidang perdagangan dan pelayaran
serta adanya jaminan keselamatan pedagang yang berlayar di perairan wilayah
yang dikuasai oleh Sriwijaya, akhirnya bandar Sriwijaya menjadi ramai
dikunjungi oleh pedagang yang datang dari Nusantara maupun dari luar negeri.
Jadi jelaslah disini bahwa bandar Sriwijaya merupakan bandar translit dan pusat

perdagangan.

2.3.1. Hubungan Sriwijaya Dengan Cina

Letak geografis kerajaan Sriwijaya yang sangat strategis yaitu di tengah-
tengah jalur pelayaran perdagangan antara India dan Cina. Hal ini baik sekali
untuk ikut serta dalam kegitan perdagangan internasional. Hubungan ekonomi
dengan Cina di bidang perdagangan terjalin. Barang-barang yang
diperdagangkan antara ke dua negara itu antara lain, dari Cina barang
dagangan yang terkenal yaitu porselin atau geraba dan kain sutera. Sriwijaya
juga memiliki hasil bumi yang menjadi barang dagangan internasional, barang-
barang hasil bumi indonesia seperti kemenyan, kayu cendana dan kapur barus.
Barang-barang dari Sriwijaya sangat sedikit (hasil hutan, gading), tetapi
dibandar Sriwijaya benyak terdapat berbagai macam barang dari Nusantara
maupun barang dari laur negeri. Barang hasil indonesian sangat digemari oleh
orang-orang Cina. Barang-barang itu mereka perlukan untuk upacara-upacara
keagamaan, juga para pembesar dan orang kaya Cina sangat akan barang
wangi-wangian. Barang dagangan inilah yang diperjualbelikan dengan Cina
(Budi Utomo,1990:6).

Cina sendiri juga menghasilkan barang-barang dagangan yang sangat
laku dimana-mana. Masyrakat Sriwijaya sangat menyukai barang-barang dari
Cina baik berupa pakaian maupun peralatan rumah tangga. Gerabah atau
keramik buatan Cina banyak dipergunakan sebagai alat rumah tangga.

Sriwijaya sebagai negara memegang kunci perdagangan di Asia
Tenggara wajib menjamin keselamatan harta dan jiwa perdagangan-
perdagangan, nelayan-nelayan atau semua orang kaya yang berlayar di Selat

Malaka dan Laut Cina Selatan terhadap perampokan dan bajak laut, hal inilah
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yang menjadi faktor pendorong Sriwijaya untuk memperkuat armadanya (Lapian
1978:95).

Sriwijaya berhasil menjadi negara bahari (maritim) yang pertama dalam
sejarah Indonesia. Berkat armadanya yang kuat ia berhasil menguasai daerah-
daerah yang potensial dapat menjadi saingannya. Dengan cara ini maka
Sriwijaya dapat menyalurkan barang-barang dagangannya ke pelabuhan-
pelabuhan yang dikuasainya. Sriwijaya adalah salah satu pusat perdagangan
antara Asia Tenggara dengan Cina yang terpenting.

Untuk kepentingan perdagangan Sriwijaya tidak berkeberatan mengakui
Cina sebagai negara yang menerima upeti. Hal ini menyebabkan sebagaian dari
usaha diplomatikanya untuk menjamin agar Cina tidak membuka perdagangan
lansung negara lain di Asia yang dapat merugikan perdagangan Sriwijaya. Pada
kira-kira tahun 700 sampai tahun 1000, Sriwijaya menguasai laut-laut dan selat-
selat di Asia Tenggara serta Asia Selatan. Kapal-kapal Sriwijaya menjelajahi
laut-laut sampai kepantai Tiongkok Selatan serta pulau-pulau Indonesia. Kapal
dagangan dari India, Iran dan Arab yang menuju Cina selalu singgah dulu di
pelabuhan Sriwijaya, untuk mengambil air minum yang segar dan melengkapi
kapal-kapalnya dengan bekal-bekal lain yang diperlukan dalam perjalanan.
Bahkan kapal-kapal itu haru singgah lama sampai berbulan-bulan, kalau
terpaksa menunggu adanya angin yang baik. Sering kali juga perdagangan-
perdagangan asing menitipkan barang dagangannya digudang-gudang yang
telah disediakan di pelabuhan. Selama itu sudah tentu pedagang harus
membayar sewa dan bea juga mengirimkan upeti kepada baginda raja. Dengan
demikian pelabuhan Sriwijaya tetap ramai, kerajaan menjadi kaya, makmur dan
sejahtera. Hubungan perdagangan antara Sriwijaya Dengan Cina telah

memberikan keuntungan yang sangat besar kepada Sriwijaya.

2.3.2. Hubungan Sriwijaya Dengan India
Di India terdapat 2 negara yang mengadakan hubungan dengan
Sriwijaya yaitu Kerajaan Pala di daerah Benggala dan kerajaan Colamandala di
pantai timur India Selatan. Pada masa pemerintahan Balaputradewa, terjalin
hubungan yang erat dengan raja Dewapala dari Benggala. Hubungan baik
tersebut terbukti dengan adanya prasasti Nalanda yang berang tahun 860.

Prasasti itu menceritakan tentang pembebasan pajak beberapa buah desa agar
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dapat memberi nafkah pada biksu dalam sebuah bihara yang dibangun oleh
Balaputera. Isi lain dari prasasti Nalanda adalah penjelasan asal-usul
Balaputera.

Tujuan persahabatan dengan India adalah untuk mempelancar
hubungan dagang yang menguntungkan kedua belah pihak. Seperti telah
dikemukakan di atas, bahwa letak Sriwijaya sangat strategis untuk
perdagangan. Maka kerajaan ini lebih mengutamakan perdagangan dan
pelayaran. Pada saat Sriwijaya mulai tumbuh dan berkembang di Asia Tenggara
menjadi sangat ramai karena dilalui oleh para pedagan dari India ke Cina
maupun sebaliknya. Bahkan para pedagang dari kedua belah pihak tersebut
juga mengadakan hubungan dagang dengan pedagang dari Jawa dan Maluku.

Persahabatan antara Sriwijaya dengan India (Cholamandala) itu tidak
berlangsung lama. Pada mulanya hubungan kerajaan Sriwijaya dengan kerajaan
Cholamandala di India terjalin sangat baik, tetapi ketika Rajendracola berkuasa
menjadi raja di Cholamandala yaitu pada tahu 1012 ia mulai mengembangkan
politik perluasaan kekuasaan. Kerajaan Sriwijaya saat itu menguasai perairan
yang dilalui oleh pedagang dari berbagai negara. Setiap pedagang yang
melintasi perairan yang dikuasai Sriwijaya ini harus membayar pajak atau cukai.
Keadaan seperti ini dianggap oleh Rejendracola merugikan perdagangan di
India. Dengan alasan ini politik dan sikap Cholamdala terhadap Sriwijaya mulai
berubah. Rajendracola ingin mengembangkan perdagangan negeranya dengan
Cina. Sudah tentu ia harus menembus monopoli Kerajaan Sriwijaya atau lalu
lintas di Selat Malaka. Kiranya begitulah ambisi Rajendracola mengubah

hubungan baik menjadi permusuhan.

2.3.3 .Hubungan Sriwijaya Dengan Arab

Dari sumber Arab dan Persia kita juga memperoleh keterangan
mengenai kerajaan Sriwijaya di Sumatera. Berita Arab yang pertama berasal
dari Ibn Hordadzbeh dari tahun 844-848 M. la mengatakan bahwa raja Zabag
disebut maharaja, kekuasaannya meliputi pulau-pulau di lautan timur. Hasil
negerinya berupa kapur barus. Pada tahun 851 M, saudagar Sulayman
menyebutkan tentang pelayarannya ke timur. Dikatankannya bahwa kapal mula-
mula tiba di kalah-bar yang diperintah oleh seorang raja seperti halnya Zabag.

Kemudian dikatakannya ada gunung berapi di dekat zabag. Pada tahun 902 M,
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berita tadi diulangi oleh Ibn Al-Fakih, bahwa zabag kalah-bar di kuasai oleh
seorang raja. Barang dagangannya terdiri dari cengkeh, kayu cendana, kapur
barus dan pala. Pelabuhannya yang besar di pantai barat ialah Fancur (Barus).
Rajanya disebut maharaja dan sangat kaya.

Hingga permulaan Abad XI kerajaan Sriwijaya masih merupakan pusat
mengajaran agama Buddha yang bertaraf internasional. Rajanya saat itu
bernama Sri Cudamaniwarman dan mengaku dirinya dari keluarga Sailendra.
Pada masa pemerintahan Cudamaniwarman ini, pendeta Dharmakirti salah
seorang pendeta tertinggi di Suwarnadwipa dan tergolong ahli pada masa itu,
menyusun kritik tentang Abhisamayandara yaitu sebuah kitab ajaran agama
Buddha. Kemudian dari tahun 1011 hingga 1023 seorang Biksu dari Tibet
bernama Atisa datang ke Swanadwipa untuk belajar agama kepada Dharmakirti.
Daerah kekuasaan Cudamaniwarman meliputi Sriwiyasa dan Kataha di

Semenanjung Tanah Melayu (Kedah sekarang)

KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan,
bahwa
Kerajaan Sriwijaya baru muncul pada abad ke-7 masehi, kerajaan ini berhasil
memperluas daerah kekuasaan di Sumatera, Jawa, Semenanjung Malaka,
Muangthai Selatan, karena motivasi ekonomi yaitu untuk menguasai lalu lintas
pelayaran dan perdagangan dikawasan Asia Tenggara.

Selat Malaka dan selat Bangka letaknya sangat strategis merupakan jalur
lalu lintas pelayaran dan perdagangan, yang menghubungkan ke Cina dan
perairan sebelah timur maupun barat Hubungan perdagangan Sriwijaya dengan
Cina, India, dan Arab telah memberikan keuntungan yang besar kepada

Sriwijaya.

3.2 Saran
1) Kerajaan Sriwijaya salah satu faktor yang dapat dijadikan contoh, karena
keberhasilannya dalam sistem perdagangan yang dilakukan dengan Cina,
India, dan Arab.
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2) Sriwijaya yang terkenal dengan kemaritimannya, karena sebagian
wilayahnya terdiri dari lautan. Sebagai generasi muda hendaknya
mengetahui sejarah nenek moyang bangsa Indonesia sebagai pelaut-
pelaut yang tangguh.

3) Kepada guru (pendidik) dan siswa agar lebih banyak mempelajari dan
mengetahui sejarah kebesaran Sriwijaya yang pernah ada di Palembang.

4) Bagi masyarakat umum diharapkan agar mau belajar dan memahami

sejarah, karena sejarah dapat menjadikan kita bijaksana.
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